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Abstract

Based on data from the WHO, approximately 50 million people worldwide live with epilepsy. In
Indonesia, the prevalence of epilepsy is recorded at 8.2 per 1,000 population, with an incidence rate
of 50 cases per 100,000 population. The highest incidence is observed in children and the elderly. A
Field Practice activity was conducted in Krendang, Tambora District, West Jakarta, on December 2-3,
2024. The target of this activity was Mrs. M, a 75-year-old elderly woman with a history of stroke 13
years ago. The assessment of Mrs. M's condition was conducted through an interview and physical
examination. Based on the interview, it was found that Mrs. M has a history of seizures since the
stroke. Seizures still occur if she delays taking her medication. The conclusion from this activity is that
the community's knowledge of epilepsy, especially in the elderly, is still low, making education and
management of epilepsy in the elderly are very important to improve their quality of life.
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Abstrak

Berdasarkan data dari WHO 2019, terdapat sekitar 50 juta orang di seluruh dunia yang hidup dengan
epilepsi. Di Indonesia sendiri (2013), prevalensi epilepsi tercatat sebesar 8,2 per 1.000 penduduk,
dengan insidensinya mencapai 50 kasus per 100.000 penduduk. Insidens tertinggi terutama pada
kelompok usia anak-anak dan lansia. Telah dilakukan kegiatan Praktek Lapangan yang dilaksanakan
di Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat pada tanggal 2-3 Desember 2024.
Sasaran kegiatan ini adalah Ny. M, seorang lansia 75 tahun dengan riwayat stroke 13 tahun yang lalu.
Penilaian kondisi Ny. M dilakukan dalam bentuk wawancara dan pemeriksaan fisik. Berdasarkan hasil
wawancara didapatkan Ny. M memiliki riwayat kejang sejak terkena stroke. Kejang masih terjadi bila
Ny. M terlambat mengonsumsi obat. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pengetahuan masyarakat
terhadap epilepsi terutama lansia masih rendah, sehingga edukasi dan penanganan epilepsi pada
lansia sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kata kunci: epilepsi, lansia, kualitas hidup
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PENDAHULUAN

Proporsi lansia di Indonesia pada tahun 2023 diketahui sebanyak 22,6 juta jiwa
menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Lansia adalah individu yang telah mencapai usia 60
tahun atau lebih. Jumlah penduduk lansia yang tinggal di daerah pedesaan lebih sedikit
dibandingkan di perkotaan yaitu sebesar 47,2%. Selain itu juga diketahui bahwa
sebanyak 9,38% lansia tinggal sendiri.(Y) Salah satu tantangan yang dihadapi oleh lansia
adalah masalah kesehatan yang diakibatkan oleh proses penuaan. Hal ini meliputi
penurunan fungsi sel-sel tubuh, melemahnya sistem kekebalan tubuh, serta munculnya

penyakit degeneratif.(

Epilepsi adalah salah satu gangguan neurologis kronis yang paling umum terjadi
dan memiliki dampak sosial-ekonomi yang signifikan.®) Menurut data World Health
Organization (WHO) tahun 2019, kisaran 50 juta orang di dunia mengalami epilepsi.
Setiap tahun ditemukan sebanyak 2,4 juta orang dinyatakan epilepsi. Di negara
berkembang diperkirakan terdapat 1-2 juta penderita epilepsi, 5-10 kasus per 1.000
orang dan insiden 50 kasus per 100.000 orang per tahun.® Di Indonesia (2013), kasus
epilepsi ditemukan sebanyak 8,2 per 1.000 orang dan insidennya mencapai 50 per

100.000 orang. Diperkirakan 1,8 juta pasien epilepsi memerlukan pengobatan.®

Berdasarkan survei nasional AS (2010-2015), kejadian epilepsi meningkat 24%,
terutama pada usia di atas 60 tahun.(® Secara global, terdapat 3,5 juta kasus baru setiap
tahun, dengan 20% di antaranya lansia.”) Penyebab utama epilepsi pada lansia adalah

kejang kriptogenik, diikuti stroke, demensia, tumor otak, dan trauma kepala.(®®)

Epilepsi pada lansia umumnya berupa kejang fokal dengan manifestasi berbeda
dari pasien muda. Bentuk bangkitan tidak selalu berupa kejang motorik. Oleh karena itu
penanganan lansia memerlukan perhatian khusus selain karena adanya perubahan
fisiologis terkait usia, penyakit penyerta dan penggunaan banyak obat juga menjadi hal

yang perlu diperhatikan.®

Kelurahan Krendang, memiliki luas wilayah sebesar 0,33 km?, berpopulasi sekitar

24.360 jiwa pada Juli 2024, dan dengan kepadatan penduduk mencapai 71.009
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jiwa/km2. Jumlah kepala keluarga di kelurahan ini tercatat sebanyak 8.236 pada 2024.
Krendang merupakan kawasan multietnis, dengan penduduk pendatang dari berbagai
latar belakang yang turut berkontribusi pada struktur sosial dan ekonomi. Berdasarkan
data di atas, Krendang merupakan daerah yang memiliki kepadatan penduduk yang

tinggi.®

Melalui kegiatan Praktik Lapangan (PL) pada salah satu keluarga di Kelurahan
Krendang, Kecamatan Tambora, didapatkan bahwa kurangnya pemahaman dan
kesadaran mengenai pengenalan dan penanganan awal epilepsi pada lansia. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk membahas terkait pemahaman masyarakat tentang
epilepsi terutama pada lansia. Adapun manfaat bagi pelaksana adalah sebagai bentuk

kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan akan kesehatan pada masyarakat umum.

METODE

Kegiatan PL dilaksanakan di Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta
Barat pada tanggal 2-3 Desember 2024. Sasaran kegiatan ini adalah mengetahui lebih
lanjut mengenai kondisi kesehatan Ny. M, seorang lansia 75 tahun dengan riwayat
stroke 13 tahun yang lalu. Acara dimulai dengan pembukaan oleh lurah setempat dan
pendampingan dari ibu kader kelurahan Krendang, Jakarta Barat untuk melakukan
observasi langsung ke kediaman Ny. M di RT 013/RW 004. Kegiatan wawancara awalnya
dilakukan langsung bersama Ny. M, dan anaknya yaitu Ny. S, yang sehari-hari
mendampingi lbunya. Kemudian dilakukan juga pemeriksaan fisik dan pemeriksaan
neurologis yang relevan dengan kondisi kesehatan Ny. M saat ini. Seluruh rangkaian
pemeriksaan dilakukan seizin Ny. M.

Kegiatan dilanjutkan dengan mengidentifikasi permasalahan yang dialami Ny. M,
kemudian memberikan edukasi serta sesi tanya jawab kepada Ny. M dan keluarganya
mengenai penyakit yang diderita serta penanganannya.

Keberhasilan kegiatan praktik lapangan diukur melalui beberapa indikator, yaitu
berhasilnya identifikasi permasalahan Ny. M baik dari aspek medis maupun sosial.

Penyampaian edukasi yang jelas dan dapat dipahami dan, adanya respon positif dari Ny.
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M dan keluarganya selama edukasi. Terakhir, terdapat peningkatan pemahaman
mereka terhadap penyakit dan langkah penanganannya, khususnya tentang epilepsi

pada lansia.

Gambar 1. Kegiatan kunjungan dan penyuluhan ke rumah pasien lansia (Ny. M)

HASIL
Pelaksanaan kegiatan di rumah Ny. M yang memiliki riwayat epilepsi sejak

terkena stroke 13 tahun lalu. Berdasarkan wawancara, pasien dikatakan rutin
mengonsumsi obat dari dokter secara teratur. Meski demikian, kejang masih kadang
terjadi dan terakhir dialami 2 minggu lalu. Setelah dilakukan penelusuran, ternyata
meski obat rutin diminum tiap hari, tetapi waktu konsumsi tidak teratur dan kadang kala
pasien tidak meminum obat sama sekali karena obat habis dan pasien belum kontrol.
Pasien dan keluarga mengingat pesan dokter bahwa dilarang membeli obat di luar,

sehingga benar-benar tidak mengonsumsi obat selain atas perintah dokter.
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Berdasarkan hasil wawancara, tampaknya pasien dan keluarga sebenarnya
termasuk pasien yang patuh terhadap tata kelola yang diberikan dokter. Namun karena
minimnya pengetahuan keluarga mengenai penyakit epilepsi dan tata cara konsumsi
obat-obatan yang tepat, sehingga bangkitan pasien belum terkontrol sepenuhnya.
Meski demikian kami mengapresiasi bahwa pasien dan keluarga menyadari pentingnya
mengikuti anjuran dokter dan tidak sembarang mengonsumsi obat ataupun suplemen
tanpa instruksi dari dokter.

Kami kemudian melakukan edukasi bahwa pasien tetap harus mengonsumsi
obat secara teratur, baik waktu konsumsi maupun dosis obat untuk meminimalisasi
terjadinya kejang. Dalam kunjungan ini, kami juga mengajarkan kepada keluarga
langkah-langkah yang harus dilakukan bila terjadi kejang.

Program kegiatan PL memiliki banyak manfaat bagi target penyuluhan dan
pelaksana. Dari pengamatan kami, target penyuluhan menjadi paham bahwa sebaiknya
keluarga menyediakan obat kejang cadangan agar dalam kondisi khusus seperti saat
tidak dapat kontrol. Sebagai bentuk komunikasi yang baik, kami juga menyarankan
keluarga pasien untuk mengonfirmasi hal ini kepada dokter yang selama ini merawat
pasien agar tidak terjadi miskomunikasi perihal pengobatan pasien.

Kemudian, manfaat kegiatan ini bagi pelaksana adalah kami menjadi mengetahui
bahwa tingkat pendidikan dan lingkungan dapat berpengaruh terhadap kesuksesan tata
kelola penyakit. Kami juga menyadari pentingnya komunikasi dan edukasi merupakan

satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan.

DISKUSI

Salah satu tantangan utama dalam penanganan epilepsi adalah memastikan
diagnosis yang tepat sebelum memulai terapi, karena pengobatan yang efektif hanya
dapat dilakukan jika diagnosis ditegakkan dengan akurat. Dalam kasus Ny. M, kendala
pengobatan yang disebabkan oleh pemberian obat Ny. M bergantung pada keluarga.
Yang terjadi adalah keluarga sebenarnya memberikan obat secara teratur namun waktu

pemberiannya tidak tepat waktu.
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Adapun faktor lain berkaitan dengan waktu kontrol pasien ke dokter di waktu
yang tidak tepat dengan jumlah obat sisa yang dimiliki pasien, membuat ada waktu-
waktu dimana pasien tidak memiliki obat lagi untuk diminum. Selama periode belum
kontrol tersebut, pasien dan keluarga berpegangan pada instruksi dokter agar tidak
membeli obat di luar yang telah dimiliki. Hal ini berimplikasi terhadap kadar obat dalam
darah, khususnya obat epilepsi yang sangat bergantung pada ketepatan waktu dan
dosis. Terlambatnya konsumsi obat dapat menurunkan kadar obat dalam tubuh
khususnya pada pasien epilepsi, sehingga dapat menimbulkan terjadinya kejang.?)

Kasus Ny. M menunjukkan bahwa terapi tidak hanya fokus pada pengendalian
bangkitan tetapi juga memperhatikan keteraturan pengobatan dan akses layanan
kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien.!'V) Fakta di atas menegaskan
bahwa pentingnya pendekatan yang menyeluruh dalam diagnosis, terapi, dan dukungan
keluarga untuk mencegah perburukan kondisi dan meningkatkan kualitas hidup pasien.
Fokus utama terapi epilepsi adalah untuk memastikan pasien dapat memiliki kualitas
hidup yang sebaik mungkin, bebas dari bangkitan dan bebas dari efek samping obat
antiepilepsi (OAE).(?)

Aktivitas fisik adalah salah satu metode manajemen pengendalian diri yang
dapat membantu menurunkan frekuensi kejang, meningkatkan harga diri serta
hubungan sosial, meningkatkan kesejahteraan fisik, mengoptimalkan kesehatan mental
dan mengurangi beban yang dialami oleh penderita epilepsi.(*®) Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan terapi adalah kepatuhan pasien. Parameter keberhasilan
terapi pada pasien pada epilepsi dapat dilihat dari karakteristik klinis pasien, seperti
frekuensi kejang atau frekuensi bebas kejang. **) Salah satu komponen penting dari
terapi adalah memberikan edukasi kepada pasien untuk meningkatkan pengetahuan
mereka tentang penyakit, konsekuensi, diagnosis, terapi, dan masalah psikososial. 1)

Hal-hal yang harus diketahui apabila terdapat seseorang yang mengalami kejang
bangkitan epileptik pertama kali yaitu, tetap tenang dan menemani pasien. Selanjutnya,

dapat membaringkan pasien dalam posisi miring untuk mencegah terjadinya aspirasi.
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Tindakan tersebut sudah dilakukan oleh keluarga Ny. M saat penanganan pertama

kejang yang dialaminya.(*®

KESIMPULAN

Permasalahan Ny. M dan keluarga menekankan pentingnya komunikasi yang
efektif antara dokter, pasien, dan keluarga dalam pengelolaan penyakit kronis,
khususnya dalam hal ini epilepsi pada lansia. Edukasi yang disesuaikan dengan tingkat
pendidikan dan sosial-ekonomi pasien serta keluarganya sangat diperlukan untuk
memastikan keteraturan pengobatan, pemahaman akan langkah penanganan, dan
mencegah terjadinya komplikasi. Pendekatan yang komprehensif ini tidak hanya
membantu mengontrol penyakit tetapi juga meningkatkan kualitas hidup pasien secara

menyeluruh.
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